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INTISARI

Salah satu produk yang dihasilkan oleh PT Shafira Corporation adalah kerudung

Zoya model Marsha HB. Kerudung model ini adalah model reguler yang merupakan

produk yang diproduksi masal dengan jumlah yang ditentukan. Produk regular

biasanya diproduksi terus menerus (repeat order) karena memiliki desain produk

yang dibutuhkan pasar oleh karena itu ketepatan waktu pengiriman dan kualitas

menjadi hal yang sangat penting untuk dijaga dalam mendapatkan kepuasan dari

konsumen produk tersebut.

Kualitas sebuah produk dapat dilihat dari berbagai macam aspek seperti bahan

yang digunakan, kualitas jahitan, kenyamanan produk saat dipakai dll. Baik tidaknya

kualitas produk sering dilihat dari kenampakannya seperti apakah terdapat cacat

atau tidak, karena cacat yang terdapat pada produk dapat menurunkan kualitas

produk itu sendiri.

Oleh sebab itu perusahaan harus melakukan Quality Control (QC) terhadap produk

– produk yang dihasilkan. Proses QC diperlukan untuk menginspeksi produk agar

produk cacat tidak sampai ke tangan konsumen. Namun pada kenyataannya hanya

memiliki QC saja tidak cukup karena masih terdapat produk cacat yang lolos QC.

Lolosnya produk cacat dari proses QC disebabkan karena QC masih belum memiliki

Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP adalah serangkaian instruksi kerja

tertulis yang dibakukan (terdokumentasi) mengenai proses penyelenggaraan,

bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan.

Pembuatan dan penerapan SOP diharapkan dapat membuat pekerja bekerja sesuai

standar yang telah dibuat dan tidak ada produk cacat yang lolos proses QC.

Percobaan dilakukan dengan membuatkan SOP QC yang kemudian diterapkan

selama 5 hari kerja dan hasil penerapan tersebut selanjutnya dibandingkan dengan

hasil yang telah diambil sebelumnya yaitu hasil sebelum diterapkannya SOP QC.

Dari hasil percobaan tersebut dapat dilihat bahwa penerapan SOP QC terbukti

dapat mengurangi jumlah produk cacat yang lolos QC.


